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ABSTRAK

Program pemerintah yang dikhususkan untuk para calon pekerja migran yaitu mengikuti PAP yang
beris materi wajib dan penunjang salah satunya berupa pemberian informas dasar tentang kesehatan
reproduks dan HIV/AIDS Tujuan penditian ini untuk mengevaluas penyelenggaraan pembekalan
akhir pemberangkatan (PAP) pada calon pekerja migran di Proving Nusa Tenggara Barat. Pendlitian
ini merupakan penditian kualitatif, dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
mendalam, observas dan diskus kelompok terarah. Informan dalam pendlitian ini sebanyak 19 orang,
analisa data menggunakan metode thematic content analysis. Has|l penelitian menunjukkan bahwa
petugas PAP telah memiliki pengetahuan tentang konsep PAP namun untuk pengetahuan tentang HIV/
AIDSmagh terbatas, sehingga skap petugas PAP tidak menganggap penting pemberian materi HIV/
AIDS pada calon pekerja migran formal. Hambatan pada pelaksanaan PAP yaitu tidak adanya
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Materi HIV/AIDS tidak sesuai dengan modul
pegangan instruktur yang disampaikan hanya dengan metode ceramah dan tidak menggunakan
media pengajaran. Tidak ada kerjasama lintas sektoral dengan Dinas Kesehatan dan KPA Proving
NTB terkait pemberian informas HIV/AIDS pada calon pekerja migran.

Kata Kunci : pekerja migran, HIV/IAIDS

ABSTRACT

TheFinal DepartureBriefing (FDB) | mplementation On The Prospective Migrant Workersin West
Nusa Tenggara Province ; Government programs are devoted to the prospective migrant workers
that is following the final departure briefing (FDB) which contains the compulsory and supporting
material; one of themis basi ¢ information about reproductive health and HIV/AIDS This study aims
to evaluate the FDB implementation on the prospective migrant workers in West Nusa Tenggara
Province. Thisstudy wasqualitativeresearch. Thedata collection was conducted by in-depth interview,
observation and focus group discussion (FGD). Informan in this study were 19 subjects. Theanalysis
of the data in this study used thematic content analysis method. The results of this study showed that
isthe official organization of the FDB implementation were the FDB officers have knowledge about
FDB concept, but to knowledge about HIV/AIDS is il low, so the attitude of the FDB officers do
not consider important material provison of HIV/AIDS on formal prospective migrant workers.
Barriersthe FDB implementation were unavailability of adequate facilities and infrastructure. HIV/
AIDS materials not appropriate with the reference modul e of instructors which presented by lecture
method and also not using the media. There's no cooperation with health authorities and AIDS
Commission (KPA) inthe process of FDB implementation related HI'V/AI D Sinfor mation to prospective
migrant workers.

Keywords : migrant workers, HIV/AIDS
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PENDAHULUAN

Perkembangan HIV/AIDS di Indonesia
sudah sangat mengkhawatirkan karenadari tahun
ketahun terusmeningkat. Dalam sepuluh tahun
terakhir, peningkatan AIDS sungguh
menggj utkan. Padatahun 1998 jumlah kumul atif
kasusdi Indonesiabaru 258 orang, namun pada
31 Desember 2008 jumlah kasusdi Indonesia
mencapai 16.110 orang. Berdasarkan data K PA
provinsi Nusa TenggaraBarat (NTB) jumlah
masyarakat yang menderitapenyakit HIV dan
AIDS terus bertambah dan terakhir hingga
September 2010 jumlah penderitatercatat 371
orang yang terdiri ataskasusHIV denganjumlah
mencapai 207 kasusdan 164 kasusAIDS 103
orang diantaranyatelah meningga dunia(Dirjen
PPM & PL DepkesRI, 2010).

Sebagal negaraberkembang Indonesiajuga
menghadapi permasalahan kependudukanyaitu
besarnya jumlah penduduk disertai dengan
tingginya pertumbuhan penduduk, kualitas
penduduk yang masi h rendah dan persebaran
penduduk yang tidak merata(BPS, 2010). Salah
satu langkah kebijakan yang diambil pemerintah
untuk mengatas masal ah pengangguran adalah
mengirim Tenaga Kerja Indonesia (TK1) ke
negarayang lebih makmur seperti keMaaysia,
Singapura, Berunai Darussalam, Korea,
Hongkong, Jepang danArab Saudi (1L O, 2007).
Menurut datadari BNP2TKI jumlah TKI asal
NTB yang bekerjadi luar negeri selama 2009
tercatat 53.731 orang, atau meningkat dibanding
2008 mencapai 52.273 orang. Dari 53.731 TKI
asal NTB yang bekerjadi luar negeri sdamatahun
2009 tercatat 32.863 orang di antaranyasebagai
pekerja ladang kelapa sawit di negeri Jiran
(BNP2TKI, 2009).

Pekerjamigran merupakan kelompok yang
rentanterhadap penularan HIV/AIDSdilihat dari
mobilitas, tingkat pendidikan, kasus-kasus
pel ecehan seksua dan pelanggaranHAM, baik
di negaratujuan maupun padaprakeberangkatan.
Meski belum ada data resmi mengenai kasus
HIV/AIDS padapekerjamigran yang berangkat
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kedua kali atau lebih. Namun data dari KPA
provinsi NTB hingga bulan September 2010
menunjukkan adanya peningkatan kasusHIV/
AlDSyang disumbangkan oleh latar bel akang
pekerjaan CTKI/eksTKI sebanyak 19 orang
(9,2%) angka ini meningkat dari tahun
sebelumnya 2009 sebanyak 17 orang (8,2%)
(KPA Prov. NTB, 2010).-

Upayapencegahan dan pengenddian HIV/
AIDS diselenggarakan bersama-sama oleh
masyarakat dan pemerintah. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia di Luar Negeri, perlu mengatur
Penyelenggaraan Pembekalan Akhir
Pemberangkatan TenagaK erjalndonesiakeLuar
Negeri (UU RI No 39, 2004). Sasaran program
ini adal ah paraca on pekerjamigran dan pekerja
migran. K eterbatasan pengetahuan dan pendidikan
pekerjamigran, problem yang mendasar adaah
bagai manameningkatkan pengetahuan mereka
mengenai PMS, HIV/AIDS, ggadaggaanya,
penyebabnya, dan carapenularannya.

Hasil survel pendahuluan dan pengamatan
yangtelah dilakukan di kotaMataram Proving
NTB padatangga 15 Desember 2010, kegiatan
PAPdiselenggarakan olen BP3TKI Mataram,
metode penyampaian promosi kesehatan
tentang pencegahan HIV/ADS pada saat
pelaksanaan PAP pada umumnya adalah
menggunakan metode ceramah tanyajawab.
Waktu pel aksanaan kegiatan PA P adal ah satu
hari. Materi yang disampaikan berupa
perjanjian kontrak kerja, perundang-undangan,
pembinaan mental termasuk bahaya
perdagangan narkoba, penularan HIV/AIDS
dan trafficking. Hasil wawancara dari
beberapaca on TK1 yang telah mengikuti PAP
mengatakan hanyasebagian yang mengerti dan
ada pula yang menginginkan untuk lebih
mengetahui |ebih mendalamtentang HIV/AIDS,
tetapi pada pemberian informasi tersebut
dirasakan masih sangat kurang. Petugas PAP
biasanyatidak menjelaskan secaramendalam
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mengenai cara penularan HIV, bagaimana
mengidentifikas seseorang yang terinfeks HIV/
AIDS, dan sebagainya.

Dengan melihat latar belakang yang ada,
maka perlu untuk mengangkat permasalahan
tersebut dalam sebuah penelitian yang
mengevaluas penyelenggaraan Pembekalan
Akhir Pemberangkatan (PAP) pada calon
pekerjamigrandi Proving NusaTenggaraBarat.

METODE

Jenispenditianini addah penditiankuditetif
yaitu prosedur penditianyang menghasiikan data
deskriptif berupakata-katatertulismaupun lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati
(Sugiono, 2010). Desain penelitian ini adalah
eksploratif dengan rancangan penelitian studi
kasus (Norman, 2009). Objek pendlitian dalam
penelitian ini adalah penyelenggaraan
pembekal an akhir pemberangkatan (PAP) pada
caon pekerjamigran. Populasinyaadd ah petugas
yang melaksanakan program PAP di BP3TKI
Mataram. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling
(Sugiono, 2010).

Adaduajenisinforman dalam pendlitianini
yaitu informan utamadan informan sekunder.
Informan utamaadal ah petugas PAPdi BP3TKI
Mataram (6 orang). Informan sekunder adalah
sebagai triangulasi sumber yang terlibat baik
langsung maupun tidak langsung dalam
pel aksanaan Pembeka an Akhir Pemberangkatan
(PAP) pada calon pekerjamigran di Provinsi
NusaTenggaraBarat, yaitu KepaaDinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi, Kepala PPTKIS,
Kepala Dinas Kesehatan dan Ketua Komisi
PenanggulanganAIDSProving NTB, Pengawas
PAP, Calon pekerjamigran dan pekerjamigran
yangpulang.

Teknik pengumpulan datayang digunakan
dengan indepth interview (wawancara
mendalam), FGD (Focus Group Discussion),
observation, dokumentasi dan Triangulasi
(Moleong, 2007). Dalam penélitianini, peneliti

mengandisadatadengan menggunakan metode
thematic content analysis, yaitu metode yang
berusahauntuk mengidentifikas, menganaisis
dan melaporkan pola-pola yang ada
berdasarkan data yang terkumpul. Untuk
memperoleh data yang |ebih tajam terhadap
datahasi| temuan di lapangan dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik analisa data
kualitatif yaitu: Transkripsi data, coding data,
deskripsi, horisonalisasi, unit-unit makna,
deskripsi tekstual, deskrips struktural, makna
atau esensi (Kresno, 2000).

Daam pendlitianini dilakukan triangulas
sumber dantriangulas teknik pengumpulandata.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari petugas PAP
sebagai informan utamadenganinformas dari
Disnakertrans, PPTKIS, DinasK esehatan, KPA
Provins NTB, Pengawas PAP, calon pekerja
migran dan pekerjamigran yang pulang sebagai
informan sekunder. Sedangkan triangulasi
metode adalah selain menggunakan metode
pengumpulan data dengan indepth interview
jugadilakukan pengumpul an datadengan FGD
danobserves.

HASL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
Evaluas Input
Pengetahuan petugas

Petugas PAP telah mengetahui bahwa
PembekaanAkhir Pemberangkatan (PAP) addiah
suatu pembekal an yang diberikan kepadacaon
pekerja migran sebelum mereka berangkat ke
negara tujuan supaya calon pekerja migran
mengend bahasadan budayadi negarayangakan
dituju, kemudian calon pekerjamigran tersebut
mengetahui hak-hak dan kewajiban mereka,
secarakesel uruhan memberikan perlindungan
kepada calon pekerjamigran. Berdasarkan apa
yang telah dikemukakan oleh informan utama
tentang program PAP sesual denganteori yang
mengemukakan bahwa program PAP. Hal ini
kemungkinan disebabkan karenainformantelah
memiliki pengetahuan tentang program PAPyang
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merekadapatkan antaralain dari pelatihanyang
telah merekaikuti yang berkaitan dengan program
PAPItusendiri.

Pengetahuan yaitu hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang mel akukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Dapat dismpulkan
sumber pengetahuan berasal dari penginderaan
(indrapenglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba) (Notoatmojo, 2007). Pengetahuan
merupakan anteseden dari perilaku yang
menyediakan dasan utamaataumemotivas untuk
berperilaku (Green, 2000).

Program PAPtersebut dilaksanakan oleh
petugas BP3TKI Mataram dengan instruktur
yang sudah dilatih bimbingan teknis sebagai
ingtruktur PA Pyang dibuktikan dengan sertifikat
(Permennakertrans RI, 2009). Meskipun
petugas PA Ptelah mengetahui tentang tujuan
PAPR, namun untuk pemberian materi HIV/AIDS
pada calon pekerja migran petugas memiliki
kemampuanyang terbatas. Hal ini dilihat dari latar
bel akang pendidikan instruktur, belum adanya
sertifikat pelatihan bimbingan teknis PAPdan
persiapan memberi materi hanyaberbekal dari
membacabuku pegangan instruktur dan belgjar
dari instruktur senior.

Sikap petugas

Sikap yang ditunjukkan oleh petugasPAP
bahwa mereka memang peduli dengan calon
pekerja migran, petugas harus memberikan
pelayanan dan perlindungan bagi calon pekerja
migran. Perlindungan terhadap calon pekerja
migran yang berkaitan denganinformasi HIV/
AIDS dapat diberikan pada pelaksanaan PAP.
Dengan demikian instruktur yang mengisi PAP
semuamenyampaikanmateri HIV/AIDSdi sgtigp
akhir ses pembahasan materinya, meskipun meateri
yang disampaikan bukan pokok bahasan bahaya
perdagangan narkoba, obat-obat terlarang,
kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS. Hdl ini
kemungkinan disebabkan karenainformantelah
memiliki skap positif. Sikapini termasuk dalam
faktor pemudah yaitu faktor yang mendahul ui
perilaku dan berkaitan langsung dengan
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rasondisad sertamotivad individu atau ke ompok
untuk melaksanakan PAP (Green, 2000).

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, skap yang ditampilkan olehinforman/
instruktur dalam memberikan PAPpadacalon
pekerjamigran adalah merekamenyampaikan
informasi HIV/AIDS diberikan secaraumum
bahkan informasi HIV/AIDS disdlipkan pada
materi teknisyanglain sehinggainformas HIV/
AlIDSyang diterimacalon pekerjamigran hanya
sebagai pelengkap sgja. Materi HIV/AIDS
berbedadenganis modul pegangan instruktur
bahwa di modul tersebut dibahas secararinci
tentang informas HIV/AIDS padamateri PAP.
Informan menganggap bahwa pekerjamigran
forma yang berkerjadi ladang Maaysiaberada
pada lokas yang jauh dari keramaian kota
sehingga tidak perlu dikhawatirkan berisiko
terhadap penularan HIV/AIDS. Dengan kasus
perilaku seksual pekerjamigran seperti di ladang-
ladang Malaysiaini sangat dimungkinkan sekali
dapat terjadi penularan PMS sebagai pintu
masuk penularan HIV/AIDS.

K eter sediaan saranadan prasarana

BP3TKI Mataram menyewa tempat
pelaksanaan PAP dengan biaya yang sudah
dianggarkan. Tempat yang digunakan untuk
pelaksanaan PAP adalah Hotel Orindo di
Sweta, WismaMitradi Pagesangan dan Balai
Latihan Transmigrasi di Selagalas. Kelasyang
disewa untuk pelaksanaan PAP dilengkapi
denganfasilitastempat duduk peserta, megjadan
kursi instruktur, papan tulis, kipasangin, dan
alat pengeras suara. Semuatempat PAPyang
disewatidak dilengkapi alat bantu mengajar
seperti OHP, laptop dan LCD. BP3TKI
Mataram hanya memiliki laptop dan LCD
sebanyak 1 buah. Laptop dan LCD yang dimiliki
oleh BP3TKI Mataram jarang digunakan untuk
memberikan materi PAP dan lebih sering
digunakan untuk perekrutan calon pekerja
migran yang adadi kabupaten-kabupaten yang
adadi Provins NTB.

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan
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PAR, bahwasd uruhinforman/ingruktur tidek ada
yang menggunakan aat bantu pengajaran pada
pelaksanaan PAP. Keterbatasan sarana dan
prasaranamembuat parainstruktur tidak optimal
dalam memberikan materi PAP, merekahanya
menganda kan metode ceramah yang selamaini
digunakan pada pemberian materi PAP pada
calon pekerjamigran.

Daam hal ini berkaitan dengan faktor
pendukung (enabling factors) yaitu kemampuan
atau sumber dayaindividu atau masyarakat yang
dapat membantu atau memungkinkan seseorang
untuk dapat melakukan perilaku kesehatan
tertentu dalam hal ini proses pel aksanaan PAP.
Faktor pendukung dapat dipandang sebagai
wahanaatau justru penghambat perilaku yang
bersumber dari kekuatan atau sistem sosial,
misalnya adanya ketersediaan sarana dan
prasaranayang berhubungan dengan pe aksanaan
PAP(Green, 2000). BP3TKI Mataram belum
Siap secarapenuh sebagai penyelenggara PAP
di lihat dari ketersediaan saranadan prasarana
yang ada. Kondisi saranadan prasarana pada
kelas PAP di Provinss NTB masih jauh dari
standar saranadan prasaranakelasyang ideal.
K omitmen pimpinan

Kepala BP3TKI Mataram mempunyai
komitmen bahwaBP3TKI ssbagal unit peaksana
teknisdari BNPZ2TKI yang adadi daerah bertekat
untuk terusmel aksanakan kebijakan pemerintah
pusat dalam memberikan pelayanan dan
perlindungan terhadap pekerja migran yaitu
dengan memfasilitas dan mendukung adanya
pel aksanaan PA Pyang ditujukan kepadacalon
pekerjamigran sebel um merekaberangkat keluar
negeri. Selain memberikan pelayanan dan
perlindungan padaca on pekerjamigran, BP3TKI
jugamemberikan kelancaran pel aksanaan PAP
danKTKLN, yaitu dengan berusshamel engkapi
sarana dan prasarana seperti menambah
perangkat-perangkat untuk proses pembuatan
KTKLN, padatahun 2010td sh mengusulkan dat
media pengajaran PAP ke pemerintah pusat di
Jakarta dan menambahkan jumlah kelas PAP,

menjadi 3tempat yang masing- masing tempat
terdiri dari 2 kelas, sehinggajumlah kelasPAP
menjadi 6kelas.

Komitmen pimpinan merupakan faktor
pemungkin/pendukung (enabling factor)
digambarkan sebagai faktor-faktor yang
memungkinan (membuat |ebih mudah) individu
atau populasi untuk merubah perilaku atau
lingkungan mereka dalam pelaksanaan PAP
(Green, 2000). Komitmen pimpinan ini sesuai
dengan pasal 24 Peraturan Presiden RI Nomor
81 tahun 2006 tentang BNP2TKI bahwa
BP3TKI mempunyai tugas memberikan
kemudahan pelayanan pemrosesan seluruh
dokumen penempatan, perlindungan dan
penyel esaian masal ah TenagaK erjalndonesia
secaraterkoordinas danterintegras di wilayah
kerja masing-masing Balai Pelayananan
Penempatan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia(PP RI No 81, 2006).

K ebijakan

Kebijakan yang mendasari pelaksanaan
PAP ini adalah Undang-undang R.I. No. 39
tahun 2004 tentang Penempatan dan
Perlindungan Tenaga K erjalndonesiadi Luar
Negeri. Dalam peraturan menteri tenagakerja
dan transmigrasi dijelaskan bahwa
penyel enggaraan PAPdilakukan oleh Direktur
Jendera dengan mengikutsertakaninstans lain
yangterkait. Di tingkat proving penye enggaraan
PAPdapat dilimpahkan kepadagubernur dengan
mengikut sertakaningtang lainterkait dan dinas
kabupaten/kota. Penanggungjawab
penyel enggaraan PAPadalah BNP2TKI. PAP
dilaksanakan oleh BP3TKI, dalam
melaksanakan PAP, BP3TKI dapat
mengikutsertakan instansi terkait. Dalam
peraturan menteri tenagakerjadan transmigrasi
bahwa PAP dilaksanakan selama 2 (dua) hari
atau 20 (duapuluh) jam pelgjaran.

K ebijakan BNP2TKI tentang pembekalan
materi HIV/AIDS padacalon pekerjamigran
yaitu dapat diberikan padasaat pelatihan BLK,
uji kompetens dan pelaksanaan PAR Di Proving
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NTB diberikan tugas untuk memproses calon
pekerja migran tujuan penempatan negara
Maaysiayang merupakan calon pekerjamigran
formal, pembeka an materi HIV/AIDSdiberikan
pada saat pel aksanaan PAP.

K ebijakan adalah seperangkat peraturan
yang digunakan sebagai petunjuk untuk
mel aksanakan kegiatan. Dalam hd ini berkaitan
dengan faktor pendukung (enabling factors)
yaitu faktor antesenden terhadap perilaku yang
memungkinkan suatu motivasi atau aspirasi
terlaksana. Faktor ini terwujud dalam lingkungan
fisik, yaitu adanyaaturan atau kebijakan yang
mendukung pel aksanaan PAP (Green, 2000).

Materi khusus HIV/AIDS tidak tertulis
denganjelas. Hal ini berbedadenganyangtertulis
pada kebijakan dan buku pegangan instruktur
yang ada. Parainstruktur yang mengampu meateri
HIV/AIDSmeihat jadwa yang dibuat BP3TKI
Mataram lebih mengutamakan pada bahaya
perdagangan narkoba, obat-obatan terlarang
padapemberian PAPpadaca on pekerjamigran.
Untuk materi HIV/AIDSdiberikan hanyasecara
umum. Denganmelihat kondis pelaksanaan PAP
seperti di atas bahwa kebijakan tentang
pembekalan materi HIV/AIDS pada calon
pekerjamigran formd tujuan penempatan negara
Malaysayang dapet diberikan padape aksanaan
PAPseperti di Proving NTB belum dilaksanakan
secaramaksimdl.

Budgeting

Sumber dana penyel enggaraan PAP sgjak
tahun 2006 sampai sekarang berasal dari APBN
(Anggaran Pendapatan BelanjaNegara). Sistem
pengelolaannya dilakukan oleh BP3TKI
Mataram. Sebagai unit pelaksanateknisdi daerah
BP3TKI Mataram membuat daftar usulan dana
kepada pemerintah pusat dalam hal ini adalah
BNP2TKI, danayang diusulkan berdasarkan
target jumlah TKI yang dibebankan untuk
masing-masing proving . Pembiayaan operasiond
pel aksanaan PAPsgjak tahun 2006 di biayai oleh
pemerintah yang dibebankan pada DIPA
BP3TKI Mataram, yang sebelumnya
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pelaksanaan PAPdibiaya oleh PPTKISsehingga
caon pekerjamigran tidak dipungut biayauntuk
mengikuti pelaksanaan PAP.

Berkaitan denganfaktor pendukung (enabling
factors) yaitu digambarkan sebagai faktor yang
memungkinkan individu atau populasi untuk
merubah perilaku atau lingkungan mereka. Faktor
pemungkin yang memudahkan untuk terjadinya
Suatu perilakudisni meliputi ketersediaan sumber
daya yaitu adanya biaya yang mendukung
pel aksanaan PAP (Green, 2000).

Komitmen dan dukungan instansi terkait

Ddam penye enggaran PAPuntuk pemberi
materi teknisseperti Perjanjian Kerja, BP3TKI
Mataram telah bekerjasama dan melibatkan
instruktur dari Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Proving NTB. Mulai tahun 2006
BP3TKI Mataram tidak melibatkan lagi
instruktur dari Dinas K esehatan Provins NTB
untuk mengisi materi HIV/AIDSdengan dasan
BP3TKI Mataram sudah menyiapkan instruktur
sendiri yang telah dilatih bimbinganteknisPAP.
Selain alasanitu pelaksanaan PAPdi Mataram
ditujukan pada calon pekerja migran tujuan
penempatan negaraMa aysiasebagai pekerja
migranformal hanyadiberikan secaraumum.

Dinas Kesehatan Provinsi NTB sudah
mempercayakan dan memberi dukungan kepada
BP3TKI Mataram yang telah menyediakan
sendiri instruktur yang mengampu materi HIV/
AlIDSyangteahdilatih bimbinganteknisPAP.

Faktor-faktor yang menguatkan (reinforcing
factor) yang termasuk didalamnya adalah
peranan orang lain termasuk teman sebaya,
majikan, tokoh masyarakat, orang tua akan
mempengaruhi secaralangsung terhadap perilaku
seseorang (Green, 2000). Tidak adanya
keterlibatan dari DinasK esehatan dan Komis
Penanggulangan AIDS hal ini disebabkan oleh
adanya Peraturan Presiden Republik Indonesia
nomor 81 tahun 2006 tentang Badan Nasional
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia(BNP2TKI) dimanapemberi materi/
Instruktur PAP ditetapkan oleh Kepala
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BNP2TKI berupa Surat K eputusan dari Deputi
Penempatan (PP RI No 81, 2006).
Evaluas ProsesPerencanaan

Program pembekdan materi HIV/AIDSpada
caon pekerjamigran add ah kebijakan pemerintah
yang dituangkan ddam sdah sstu materi PAPyang
harusdiikuti oleh calon pekerjamigran sebelum
merekaberangkat ke negaratujuan penempatan.
Materi HIV/AIDS merupakan materi penunjang
yang tergabung dalam pokok bahasan Bahaya
Perdagangan Narkoba, K esehatan Reproduksi
dan HIV/AIDS, dan traficking. Tujuan dari
pel aksanaan PAPdijawab oleh informan untuk
memberikan pembekaan atauinformas kepada
caon pekerjamigran yang akan berangkat bekerja
ke luar negeri agar calon pekerja migran
mempunyai kesiapan mental dan pengetahuan
untuk bekerjadi luar negeri, memahami hak dan
kewgjibannyasertadapat mengatas masdahyang
akandihadapi.

Dari gpayang dikemukakan oleh informan
utama yang berkaitan dengan perencanaan
tersebut sesuai dengan rumusan, bahwa
perencanaan dalam arti saluas-luasnyatidak lain
adalah suatu proses mempersiapkan secara
sistematis kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Wiyono, 1997).

Perencanaan dapat menggambarkan
kegiatan program secara keseluruhan dan
memusatkan perhatian pada sasaran. Pada
persiapan pelaksanaan PAP tidak pernah
dilakukan perencanaan jadwal . Jadwal dibuat
secaraharian tergantung dari surat permohonan
dari PPTKISyang masuk ke BP3TKI Mataram.
Jadwal dibuat pada pagi hari sebelum PAP
dilaksanakan kemudian surat permohonan
menggar besertalampiranjadwa dikirimkepada
measing-masing ingruktur. Hal ini kemungkinan
karena pelaksanaan PAP sudah merupakan
aktivitasyang rutin yang biasadisel enggarakan
oleh BP3TKI Mataram sehingga dalam
pengaturan jadwal PAPtinggal menyesuaikan
Stuas dankondis yang ada.

Pengor ganisasian

Pel aksanaan PAPdijadwal kan apabilaada
permintaan dari PPTKIS. Pelaksanaan PAP
sudah merupakan aktivitas rutin yang biasa
disdenggarakan olen BP3TKI Mataram. Jadwal
dibuat padapagi hari sebelum PAPdilaksanakan
kemudian surat permohonan mengajar beserta
lampiran jadwal dikirim kepadamasing-masing
instruktur. Jadwal PAP dibuat dalam bentuk
jadwal harian. Pemateri dengan pokok bahasan
Bahaya Perdagangan Narkoba, Kesehatan
Reproduksi dan HIV/AIDS dan perdagangan
manus asebanyak 3 orang ingtruktur yang sudah
dilatih dan 2 orang yang belumdilatih bimbingan
teknis PAP. Untuk mengatasi kekurangan
instruktur BP3TKI Mataram menyiasatinya
dengan menjadwalkan 2 kali kepada salah satu
ingtruktur untuk meteri yang sama. Ingtruktur yang
kompeten daam penguasaan materi tentu sangat
dibutuhkan, hal ini sangat berpengaruh dalam
penyampaian pesan tentang HIV/AIDS yang
akan diterimaoleh calon pekerjamigran.

Pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan-hubungan perilaku
yang efektif antara masing-masing orang,
sehingga mereka dapat bekerja sama secara
efisien dan memperoleh kepuasan diri
mel aksanakan tugas-tugas terpilih di dalam
kondisi lingkungan yang ada, untuk mencapai
tuj uan dan sasaran (Wiyono, 1997).

Berdasarkan apayang telah dikemukakan
olehinforman utama tentang pengorganisasian
tersebut. Hal ini telah memuat dari unsur
organisad antaralain memuat tentang pembagian
kerja dan dan kerjasama satuan kerja dan
lingkungan yang mendukung.
Pelaksanaan

BP3TKI Mataram membuat jadwal
pel aksanaan PA P dan dilaksanakan pada hari
kerjadari hari Seninsampai dengan hari Kamis,
kecudi hari Jum’ at tidak adapenjadwaankelas
PAP. Hal ini dikarenakan apabilapel aksanaan
PAPdilakukan padahari Jum’ at dan hari Sabtu
harusdilakukan pembuatan KTKLN sedangkan
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kantor BP3TKI Mataram hanya5 hari kerjadan
padahari Sabtu libur. PPTKISyang bersedia
membiayai sendiri penginapan untuk calon
pekerjamigran untuk dilakukan foto padahari
Seninminggu berikutnya, makahari Jum' at depat
dilakukan penjadwa an kelas PAP. Penjadwalan
PAP dibuat berdasarkan permintaan dari
PPTKIS.

Jadwal PAP dibuat dalam bentuk jadwal
harian. Pelaksanaan PAPdimulai pukul 13.00
sampai dengan 20.30 WITA. Dengan 4 (empat)
pokok bahasan masing-masing di alokasikan 2
(dua) jam pelgjaran sehinggatotal keseluruhan
sebanyak 8 (delapan) jam pelgaran. Waktu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan PAP adalah 1
(satu) hari. Menurut informan dengan waktu 1
(satu) hari pel aksanaan PA P sudah mencukupi
waktu yang dibutuhkan.

Dari hasil observas diperoleh bahwamulai
pel aksanaan PAPtidak sesual denganwaktuyang
dijadwa kan, waktu yang digunakan olehmasing
- masing ingtruktur durasinyatidak sampai 2jam
dari waktu yang disediakan, mereka hanya
mengis jam pelgjaran antara 30 menit sampai
dengan 60 menit. Sehingga pel aksanaan PAP
tidak maksimal dan berakhir padapukul 18.00
WITA. Begitu juga untuk materi HIV/AIDS
sudah termasuk di dalam materi Bahaya
perdagangan narkoba, obet terlarang, polahidup
sehat, bahayaperdagangan manusa. Materi HIV/
AIDStidak dibahas secaraspesifik, seringjuga
dalam memberikan materi teknis seperti
Perundang-undangan, Perjanjian kontrak kerja
dan Pembinaan mental kepribadian juga
diselipkantentang materi HIV/AIDS.

Hdl ini tidak sesuai dengan ketentuan yang
tertuang dalam Peraturan Menteri TenagaKerja
danTransmigras tentang penye enggaraan akhir
pemberangkatan tenagakerjalndonesiakeluar
negeri yang menyebutkan bahwa PAP
dilaksanakan selama2 (dua) hari atau 20 (dua
puluh) jam pelajaran (Permen Rl Nomor
PER.17/MEN/V111/2009). Banyaknyajumlah
peserta PAP yang melebihi ketentuan ini
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di sebabkan oleh permintaan tenagakerjadari
Maaysiasebagal penggunajasapekerjamigran
ini meningkat karenamusim panen kel gpasawit
sudah datang sehinggacalling visa turundalam
waktu bersamaan.

Dari hasil observasi pelaksanaan PAP
diperoleh jumlah pesertayang hadir sebanyak
50 sampai dengan 75 orang per kelas. Hal ini
tidak sesuai dengan ketentuan yang tertuang
dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigras yang menyebutkan bahwajumlah
peserta PAP tiap kelompok/kelas sebanyak-
banyaknya40 (empat puluh) orang.
Penilaian/Evaluas

Tidak adaevaluas padapelaksanaan PAP
maupun instruktur PAP oleh pihak manapun.
Pelaksanaan PAP sudah bertahun-tahun
diselenggarakan sehingga BP3TKI Mataram
sudah dipercayamemberikan PAPpadacalon
pekerjamigran. Pimpinan BP3TKI Mataram
sendiri belum pernah melakukan evaluasi
terhadap penampilan kelas PAP, evaluasi
dilaksanakan secarakesel uruhan padasaat rapat
hanya berupa himbauan-himbauan kepada
Instruktur untuk terus mel akukan peningkatan—
peningkatan dalam memberikan materi PAP,

Penilaian adal ah suatu carayang Sistematis
untuk mempe g ari berdasarkan pengalaman dan
mempergunakan pelgjaran yang dipelajari
memperbaiki kegiatan-kegiatan yang sedang
berjaan sertameningkatkan perencaranaan yang
lebih baik dengan seleks yang seksamauntuk
kegiatan masadatang (Wiyono, 2010).

Tidak adanya evaluasi pengetahuan dan
sikap calon pekerjamigran khususnyatentang
materi HIV/AIDS pada saat PAP, BP3TKI
Mataram tidak dapat melihat keberhasilanyang
dicapa terkait pengetahuan dan sikap calon
pekerjamigran.

Evaluas Output

Pelaksanaan PAPbelum maksmal dianggap
hanya sekedar pemantapan dan sebagian besar
calon pekerjamigran umumnyasudah pernah
pergi ke Malaysia, sehingga Instruktur
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menganggap paracal on pekerjamigran sudah
mengerti tentang materi-materi yang disampaikan
pada saat PAP.

Pengetahuan cal on pekerjamigran tentang
HIV/AIDS sangat terbatas. Sebagian besar
informan mengatakan bahwa penyakit HIV/
AIDStidak mengetahuinyadan tidak mengerti.
Pengetahuan mereka hanya sebatas bahwa
penyakit HIV/AIDS merupakan penyakit
menular dan mematikan karenasampai saat ini
belum adaobatnya.

Sikap Cdon PekerjaMigran sebagian kecil
informan calon pekerja migran mengatakan
bahwasupayatidak tertular HIV/AIDSberusaha
menjauhi pergaulan bebas, berdzikir mengingat
kepada Tuhan, mengingat istri dan anak di
kampung. Sebagian besar informan mengatakan
bahwa apabila tidak dapat menahan untuk
mel akukan hubungan seksual dengan pekerja
seksmerekaakan menggunakan kondom.
Evaluas Konten PAP

Pokok bahasan Infeksi Menular Seksual
(IMS) dan HIV/AIDS sudah termasuk di dalam
materi Bahaya Perdagangan Narkoba, Obat
Terlarang, Pola Hidup Sehat, Bahaya
Perdagangan Manusia. Materi HIV/AIDS
diambil dari modul pegangan instruktur yang
diperoleh dari pelatihan bimbingan teknis PAP
di Jakarta.

Metode yang digunakan hanya metode
ceramah dan tanyajawab dengan menggunakan
pengeras suara. Selebihnyametode PAPyang
tercantum dalam Peraturan Menteri TenagaKerja
danTransmigras RI seperti diskus dansmulas
tidak pernah dicoba untuk digunakan dalam
pembekalan PAPdi Provinsi NTB. Instruktur
menganggap tidak adakompetens yang harus
dis mulasikan. Penyampaian materi yang hanya
dengan kata-kata sangat kurang efektif atau
intensitasnya paling rendah (M ubarak, 2007).
Tidak adanya media yang digunakan dalam
Pemberian Materi HIV/AIDS padapel aksanaan
PAPalat peraga/mediabaik mediaelektronik
maupun mediacetak.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pel aksanaan PAPdi Provins NTB tidak sesuai
dengan konsep promosi. Seseorang atau
masyarakat di dalam proses pendidikan dapat
memperol eh pengal aman/pengetahuan mela ui
berbaga macamaat bantu pendidikan. Pemberian
materi dengan kata-kata atau disebut ceramah
sangat kurang efektif atau intensitasnyapaling
rendah. Jelas bahwa penggunaan alat peraga
adalah salah satu prinsip proses pendidikan.
Seperti yang dilaporkan Elgar Dale pada
umumnyapembel gjaran hanya 20% ditangkap
dari gpayang merekadengar (Heri, 2009).

SIMPULAN

Penyelenggaraan pembekalan akhir
pemberangkatan (PAP) di Provinsi Nusa
Tenggara Barat dimaksudkan untuk calon
pekerjamigran formd tujuan penempatan negara
Maaysa, sehinggape uang pemberianinformas
tentang HIV/AIDS disampaikan pada saat
pel aksanaan PAP. Program PAPdilaksanakan
belum secaramaks md hanyasekedar formalitas
yang kualitasnya masih kurang. Pembekalan
materi HIV/AIDS padacalon pekerjamigran
formal oleh petugas penyelenggaraPAPmasih
dianggap belum begitu penting. Dimanamateri
HIV/AIDSdiberikan hanyasecaraumumyang
tergabung dalam materi PAP yang lain.
Penyampaian materi PAPhanyamenggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan media
pengaj aran yang mengakibatkan pengetahuan
calon pekerjamigran tentang HIV/AIDS sangat
terbatas. Kurangnya kerjasama lintas sektor
dengan KPA dan Dinas Kesehatan Provinsi
NTB dalam pembeka an materi HIV/AIDS pada
ca on pekerjamigran mengakibatkan terbatasnya
informas yang diberikan kepadacal on pekerja
migran karena hanya sebatas pengetahuan dari
petugas PAPtentang HIV/AIDSyang terbatas.

KEPUSTAKAAN

BNP2TKI. 2009. Laporan Penempatan TKI
yang Bekerjadi Luar Negeri. Mataram.

61



Jurnal Promos Kesehatan Indonesia Vol. 7/ No. 1/ Januari 2012

BPS. 2010. Profil Kemiskinan di Indonesia
Maret 2010. Jakarta: BeritaResmi Statitik.

DepkesRI. 2009. Direktur Jenderal PP& PL.
Pedoman Nasional Mangjemen Program
HIV danAIDS. Jakarta.

Green, L. 2000. Health Promotion Planning : An
Educationa and Environmental Approach.
Second Edition. Mountain View- Toronto-
London : Mayfield Publishing company.

Heri, D.J. dkk, 2009. Promosi Kesehatan.
Jakarta: EGC.

ILO. 2007. Buletin PekerjaMigran dan HIV/
AIDS. Jakarta.

KPA Provins NTB. 2010. Laporan Situas HIV
dan AIDS Provinsi NTB g/d September
2010.

Kresno, S. dkk, 2000. Aplikasi Metode
Kudlitatif dalam Penelitian Kesehatan.
Jakarta: FKM UniversitasIndonesia.

Moleong, L. 2007. Metode Pendlitian K uditatif.
Edis Revis. Bandung: RemgaRosdekarya

Mubarak, W. dkk. 2007. Promosi K esehatan.
Jakarta: Grahallmu.

62

Norman KD, 2009. Handbook Of Qualitative
Research. Yogyakarta: PustakaPelgjar.

Notoatmodjo, S. 2007. Promosi K eseahatan
dan llmu Perilaku. Jakarta: RinekaCipta.

PermennakertransRI No. PER.17/MEN/VI11/
2009. 2009. Penyelenggaraan Akhir
Pemberangkatan TenagaKerjalndonesia
keLuar Negeri. Jekarta: Permennakertrans

Peraturan Presiden RI. No 81 Tahun 2006
tentang Badan Nasional Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia,
dicetak ulang olen BP3TKI Semarang

Sugiono. 2010. M etode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif dan R& D. Bandung : Alfabeta.

UU RI Nomor 39 Tahun 2004 tentang
Penempatan dan Perlindungan Tenaga
Kerjalndonesiadi Luar Negeri.

Wiyono, D. 1997. Mang emen K epemimpinan
dan Organisasi Kesehatan. Surabaya :
AirlanggaUniversity Press.



